






























































































































































































































































































































































































































































Resensi Buku

Ensiklopedi Wayang Purwa I
(Compendium)

Judul Buku
Penerbit

: ENSIKLOPEDI WAYANG PURWA I (COMPENDIUM)
: Proyek Pembinaan Kesenian Direktorat Pembinaan Kesenian Direktorat Jenderal

: Kebudayaan, Departemen P dan K.
Penulis/Penyusunnya : R.Rio Sudibyoprono yang disusun kembali oleh Drs. Suwandono, Dhanisworo, B.A.

dan Mujiyono, S.H.
Hlustrasi

: Berupa berbagai gambar (kebanyakan berupa gambar wayang kulit purwa) yang -

pemotretannya dilakukan oleh Z. Ayub dan Dhanisworo, B.A.

PENDAHULUAN

Dunia Pewayangan/Pedalangan Indonesia
bertambah kaya dengan terbitnya buku ini
(sayang tahun terbitnya tidak diterakan), yang
ditulis/disusun oleh tokoh-tokoh pewayangan
Yogyakarta. Dua di antara tokoh-tokoh penyu-
sunnya sudah tiada, yaitu Sdr. Dhanisworo, B.A.
yang telah meninggal beberapa tahun yang lalu
dan Drs. Suwandono yang meninggal pada awal
tahun 1980, pada waktu beliau menjabat sebagai

Direktur Pembinaan dan pengembangan Kese-

nian, Departemen P dan K.

Meskipun pewayangan di Indonesia sudah
ada kira-kira sembilan abad, termuat dalam karya
Mpu Kanwa yaitu Kakawin Arjuna Wiwaha,
tetapi kebanyakan ceritanya tertulis dalam bahasa
Daerah, khususnya bahasa Jawa. Baru sedikit
buku yang memuat keterangan tentang dunia pe-
wayangan kita dalam bahasa Indonesia, dan buku
ini merupakan salah satu yang berharga. Yang
lain antara lain Sejarah Wayang Purwa oleh Har-
jowirogo (Balai Pustaka) dan Biografi Wayang
Purwa I yang juga diterbitkan oleh Direktorat
Pembinaan Kesenian Departemen P dan K.

Isi Buku

Nama-nama berbagai tokoh yang dikenal
dalam dunia pewayangan purwa, beserta silsilah
mereka, riwayat singkatnya, negerinya, pusaka-
pusakanya, dan lain sebagainya disusun secara
alfabetis dan keterangannya diberikan secara
ringkas, dimulai dengan Abimanyu dan berakhir
dengan Yuyutsuh, meliputi 530 halaman.

Buku ini juga merupakan suatu studi perban-
dingan karena membicarakan berbagai versi
mengenai tokoh dan cerita yang termuat dalam
berbagai buku pewayangan yang terkenal, yaitu

ANALISIS KEBUDAYAAN

Serat Purwacarita, Serat Rama, Serat Kanda,
Serat Parmayoga, Serat Pustaka Raja Purwa dan
Serat Purwakanda (semuanya itu versi Jawa yang
satu sama lainnya kadang-kadang berbeda) dan
Kitab Mahabharata serta Kitab Ramayana (versi
Hindu). Sebagai suatu studi perbandingan, buku
ini baru merupakan satu-satunya yang membi-
carakan wayang purwa, maka sungguh berharga
sumbangannya untuk menambah pemahaman
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kita mengenai wayang purwa. Para penyusunnya

berpendapat bahwa ’’alas pegangan yang terdapat

dalam pewayangan, pakeliran dan pedalangan...”
pada hakekatnya berpijak pada: ’’Serat Purwa-

carita’’ (halaman 1).

Di samping adanya perbedaan versi yang ter-
muat dalam berbagai penerbitan itu, Kkita
mengenal adanya perbedaan antara versi Yogya-
karta dan versi Surakarta. Dalam hal ini, para
penyusun yang semuanya dari Yogyakarta me-
milih versi daerahnya, seperti terlihat pada hal-hal
berikut.

1. Dalam pewayangan/pedalangan versi Sura-
karta, Anantasena/Antasena adalah nama lain
bagi Anantareja/Antareja, yaitu putra tertua
kesatria Pandawa yang bernama Bima dengan
istrinya Nagagini. Dalam versi Yogyakarta,
Anantasena/Antasena adalah putra ketiga (ter-
muda) dari Bima, lahir dari Dewi Urangayu.

2. Dalam Serat Manikmaya (antara lain termuat
dalam penerbitan awal Verhandeling van het-
Bataviaasch Genootschap van Kunsten en
Wetenschappen) disebut bahwa putra-putra
Hyang Tunggal yang waktu lahir berujud telur
ada dua, yaitu Ismaya dan Manikmaya. Ini
versi Surakarta. Dalam versi buku ini
(Yogyakarta), telur tadi bukannya pecah men-
jadi dua, tetapi menjadi tiga putra, yaitu: An-
taga, Ismaya, dan Manikmaya.

Namun kita patut bergembira bahwa perbe-
daan-perbedaan versi itu sekarang sudah tidak
merupakan persoalan lagi, bahkan merupakan
kekayaan perbendaharaan budaya yang masing-
masing didukung oleh pandangan/tafsiran yang
baik. Memang dunia pewayangan adalah dunia
lambang, sehingga nama-nama berbagai tokoh
pewayangan, negeri serta pusaka mereka mengan-
dung pengertian, yang dikaitkari dengan pan-
dangan hidup tertentu. Di masa-masa yang lalu,
terutama pada masa penjajahan Belanda, perbe-
daan pandangan atau versi itu menimbulkan
saling-cela dan fanatisme di masing-masing pihak.
Dengan bertambahnya pengertian para pencinta
dan pembina pewayangan termasuk para
seniman-seniwatinya, perbedaan versi itu kini
tidak begitu dihiraukan.

Para penulis/penyusun buku ini dikenal pe-
nulis sebagai orang-orang yang sederhana, rendah
hati dan tekun bekerja. Dengan sarana-sarana
yang sangat sederhana mereka berhasil menu-
lis/menyusun buku yang berharga ini. Pengab-
dian dan pengorbanan mereka pantas dijadikan
teladan bagi penulis/penyusun lainnya. Sungguh
patut disayangkan bahwa dua di antara mereka
meninggal pada usia muda, pada hal tenaga
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mereka masih sangat dibutuhkan oleh dunia seni
pewayangan khususnya dan dunia kesenian In-
donesia pada umumnya.

Mungkin karena tergesa-gesa, buku ini me-
ngandung banyak salah cetak maupun kesa-
lahan/kekurangan lainnya. Pada bagian belakang
buku itu terdapat sembilan halaman ralat yang
membetulkan 352 kesalahan yang termuat dalam
buku itu, ditambah adanya 4 (empat) catatan
pada halaman terakhir, namun dari empat catatan
yang dimaksud sebagai pembetulan itu tiga di an-
taranya justru mengandung kesalahan.

Di samping itu, kiranya akan lebih mudah
bagi para pembacanya kalau petunjuk peng-
ucapan bagi huruf hidup maupun huruf mati
diterakan secara lebih konsisten, tidak hanya ter-
batas pada nama-nama tertentu, yang membe-
rikan kesan seolah-olah penyajiannya ’’seingat-
nya’’ saja. Misalnya, pada halaman 202—203 ter-
dapat nama-nama Jaramaya, Jarasanda,
Jatagempol, Jatagini dan Jatasura. Untuk nama -
Jarasanda diberi keterangan bahwa cara mem-
bacanya adalah Jorosondo, tetapi untuk lain-
lainnya tak ada keterangan cara membacanya.
Patut diketahui bahwa cara pengucapan huruf-
huruf mati dalam bahasa Jawa, khususnya untuk
huruf-huruf d dan t, dalam huruf Jawa terdapat
empat macam dan diwakili oleh empat aksara,
yaitu = d lemah, = d tajam,

= t lemah dan = t tajam. Dalam
penerbitan-penerbitan berbahasa Jawa, lazimnya
huruf d lemah ditulis dengan d, huruf d tajam
ditulis dengan dh, huruf t lemah ditulis dengan t
dan huruf t tajam ditulis dengan th.

Dalam hubungan ini maka nama-nama Jata-
gempol, Jatagini dan Jatasura (halaman 203) akan
lebih tepat kalau ditulis Jathagempol, Jathagini
dan Jathasura.

Penerbitan oleh suatu Direktorat dari
Departemen P dan K ini juga masih mengandung
kesalahan-kesalahan kalau dipandang dari Ejaan
yang disempurnakan, seperti juga terdapat dalam
penerbitan lain. Kata penunjuk tempat (di, ke)
masih sering ditulis seperti kata-kata awalan (di-,
ke-), yaitu dirangkaikan dengan kata berikutnya,
misalnya dimana (seharusnya di mana), kemana
(seharusnya ke mana) dan sebagainya.

Mudah-mudahan dalam edisi selanjutnya,
dan penulis yakin bahwa edisi-edisi selanjutnya
masih diperlukan mengingat semakin banyaknya
peminat pewayangan kita, kekurangan-ke-
kurangan yang tersebut di atas dapat diperbaiki.

Istilah-istilah teknis pewayangan seperti wan-
da, yang semestinya diartikan sebagai ’’ekspresi
watak dan suasana batin’’ (Inggeris: character and




mood expression), dalam buku ini diterjemahkan
dengan bentuk. Meskipun ekspresi watak dan
suasana batin sesuatu tokoh wayang itu diujudkan
dalam ’bentuk’’, tetapi ada juga peranan warna
dalam menggambarkan ekspresi watak atau
suasana batin itu.

Pada halaman 39 terdapat *’Silsilah putra-putra
Arjuna”, namun penyajiannya dapat mem-
bingungkan. Arjuna ditempatkan di tengah-
tengah, dikelilingi oleh istri-istrinya. Seandainya
dibuatkan garis-garis tipis yang menghubungkan
Arjuna dengan para istrinya itu dan berlanjut ke
anak-anaknya, hal itu akan lebih jelas, misalnya:
Arjuna Wara Sumbadra Abimanyu, Arjuna Dewi

ANALISIS KEBUDAYAAN

Larasati Sumitra, Arjuna Endang Manuhara En-
dang Pergiwa dan Endang Pergiwati, dan sete-
rusnya. Kritik yang sama dapat dikenakan pada
»’Silsilah raja-raja Astina’ yang termuat pada
halaman 49.

Meskipun terdapat berbagai kesalahan/keku-
rangan di dalamnya, namun penulis yakin bahwa
para peminat pewayangan dapat mengambil
banyak manfaat dari buku ini. Mudah-mudahan
para penulis/penyusun lain akan menyusul
menyumbangkan karya-karya berharga untuk
memperkaya dunia seni-budaya kita.

Pandam Guritno
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI 1

Judul Karangan: Redaksi Menulis
Pengarang: (Redaksi)

Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
L. 2 = — 12 temannya temanya
Judul Karangan: Kemampuan Penalaran dan Keterbatasan Manusia
Pengarang:
Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas (bawah
1. 4 1 9 — diktehui diketahui
Judul Karangan: Mencari Akar Kebudayaan Nasional
Pengarang: Haryati Soebadio
Baris ke-dari
No. | Halaman Kolom Tertulis Seharusnya
atas |bawah
I 10 2 9 —_— DAFTAR PUSTAKA

kan:

DAFTAR PUSTAKA

Judul Karangan: Pariwisata dan Pengaruhnya Terhadap Nilai-nilai Budaya
Pengarang: S. Budhisantoso

Baris ke-dari .
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas |[bawah
1. 14 2 26 — merupaka merupakan

Judul Karangan: Bhineka Tunggal Ika dalam Kebudayaan dan Masalah Kesatuan Bangsa
Pengarang: Harsja W. Bachtiar

Baris ke-dari

No. | Halaman Kolom Tertulis Seharusnya
atas |[bawah
L 20 — 2 — Bhineka Tunggal Ika Bhineka Tunggal Ika
Dalam dalam ....
5 20 1 . 12 Goenawan Goenawan
: Mangaenkoedoemo Mangoenkoesoemo
3. 20 2 4 — Boedi Oeteomo Boedi Oetomo
4, 22 1 26 — Sosiologi polotik Sosiologi Politik
5. 24 2 13 — disertai disertasi
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Fungsi Warisan Budaya Sebagai Pembentuk Sikap Terhadap Pembangunan
Nasional

Pengarang: John S. Nimpoeno.

Baris ke- dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1 26 Judul 1 — Warisan Sebagai Warisan Budaya
Sebagai
2. 26 1 7 LA Kepurbaklaan Kepurbakalaan
3. 26 1 — Apabila Apalagi
4. 26 1 _— komprenhensif komprehensif
5. 26 1 — metodolgik metodologik
6. 26 1 4 dilakuakan dilakukan
7. 26 2 — 11 anini an ini
8. 26 2 — 9 tinjau ditinjau
9. 26 2 e 8 anlisis dianalisis
10. 27 1 9 — Pembanguna Pembangunan Nasional
11. 27 1 12 = merupakan methode merupakan suatu
methode
12 27 1 13 — operasionil operasional
13. 2 1 27 - banyak tentukan banyak ditentukan
14. 27 1 — 21 tingkah laku-khas tingkah laku-tingkah
laku khas
15. 27 1 — 16 beramsumsi berasumsi
16. 27 2 12 — indentital identitas
17. 28 1 — 15 Berinteraksi lingkungan berinteraksi dengan
lingkungannya
18. 28 2 16 s lingkupnya lingkupannya
19. 28 2 — 26 transeden transenden
20. 28 2 — 7 ungakapan ungkapan
21, 29 1 / - lumnya dianggap tidak ada
22, 29 1 18 — penulusuran penelusuran
23. 29 1 — 9 (tranmisi kultural) (transmisi kultural)
24, 29 2 15 — ekstensinya eksistensinya
25, 29 2 17 — eksteral eksternal
26. 29 2 — 24 menginterpretasikan menginterpretasi
27. 30 2 2—3 o lampau ditolak lampau. Sebaliknya
dapat suatu kejadian
atau keadaan di-
28. 30 2 24 — tolok-ulur tolok-ukur
29. 30 2 — 17 keruntuhan keruntutan
30. 31 1 9 — Aderson, 1977) (Anderson, 1977)
31. 31 1 — 19 ssebagai sebagai
32. 31 1 — 11 belaku berlaku
33. 31 1 — 10 dikatakn dikatakan
34, 31 2 - 14 Gesammetle Gesammelte
35. 31 2 — 12 Gesammetle Gesammelte
36. 31 2 — 10 Gesammetle Gesammelte
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Peninggalan Purbakala dan Mobilitas Sosial-Budaya
Pengarang: Ki Purba

Baris ke- dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 33 1 8 — kemerdekaan3 kemerdekaan
2. 33 1 — 26 xan dan
3. 33 1 — 7 golongn golongan
4. 35 2 - menjdi menjadi
5. 36 1 11 — tingi tinggi
6. 38 1 9 — ptung patung
Judul Karangan: Pengembangan Seni Arca Kuno di Indonesia
Pengarang: Satyawati Suleiman (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional)
Baris ke- dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 53 2 20 — Gambar pahat relief dianggap tidak ada
2. 56 2 — 16 kebuddhaan kebudhaan
3. 58 1 — 16 rangkainan rangkaian
Judul Karangan: Museum dan Pelayanannya kepada Masyarakat
Pengarang: Moh. Amir Sutaarga
Baris ke- dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas |bawah
1. 4] 2 o 18 pemeritahan pemerintahan
2. 41 2 — 7 berkembannya berkembangnya
3. 41 2 — 4 peikembangan perkembangan
4. 43 2 — 14 mencermikan mencerminkan
5. 44 2 — 15 himpunan-himpuan himpunan-himpunan
6. 44 1 4 — .... memperhatikan
kebijaksanaan .... memperhatikan
kebijaksanaan
kebudayaan .... kebudayaan .... yang
telah digariskan
pemerintah (selanjutnya
disambung halaman 47
baris ke 18 dari atas
kolom 1 sampai baris ke
18 dari atas kolom 2
halaman 47 .... sampai
.... benar benar masih
hidup sederhana)
T 46 1 — 4 manaipun manapun
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I
Judul Karangan: Museum dan Pelayanannya kepada Masyarakat
Pengarang: Moh. Amir Sutaarga

Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
8. 47 1 18 — maka menjadi tugasnya .... maka menjadi
edukator- tugasnya edukator
yang .... mengelola
yang .... (disambung halaman 47
baris ke 19 dari atas
kolom 2 sampai baris ke
43 dari atas kolom 2
9. 49 — = 5 Museuma (dalam Museum
riwayat hidup)
10. 49 = — 3 Capaitia selecta Capita Selecta

Judul Karangan: Masalah Kebudayaan dan Agama dalam Arkeologi Klasik Indonesia

Pengarang: Noerhadi Magetsari

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 60 1 = 9 kstria ksatria
2 64 2 8 - smadio sumadio

Judul Karangan: Manfaat Pengumpulan Cerita Rakyat dalam Rangka Penyelamatan dan

Pemeliharaan Warisan Budaya

Pengarang: Team Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional

Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
15 66 1 — 23 Sesungguhnya Sesungguhnyalah
2. 68 2 1 — yag yang
3. 70 1 — 5 miliki memiliki
4. 71 2 — 5 hl. hal.
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Arsitektur Tradisional dan Kepribadian Budaya Toraja
Pengarang: Sampoerno. S.

Baris  ke-dari
No. | Halaman Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 74 1 — 12 seitar sekitar
2. 74 1 — 8 kato toraja kata toraja
3. 74 1 — 11 bagiTn bagian
4. 74 2 10 — ataP atau
5. 74 2 o 10 Ranto Rante
6. 75 1 — 9 yang terdapat juga di (vang terdapat juga di
Dongson Dongson)
Ts 75 1 16 _ pesta pukabungan pesta perkabungan
8. 75 2 4 _ sanggalla, Makle Sangalla, Makale
9, 75 2 27 77 | Labungan Labunga
10. 75 2 _— 20 | Labungan Labunga
i1. 76 1 = 20 | Ayam ayam
12. 76 1 — 19 langi langit
13. 76 1 = 15 1/uang Puang ...
14. 76 1 — 13 | -nak Anak
15. 76 1 = 11 | ajara-ajaran ajaran-ajaran
16. 76 1 = 9 berbTat berbuat
17. 76 1 = 9 atku atau
18. 76 2 = _ semHa semua
19. 76 2 8 _ semuw raja semua raja
20. 76 2 9 _ mengi abungkan menggabungkan
21. 76 2 14 _ Si Tana Di Tana
22. 76 2 18 _ kampug-kampung kampung-kampung
23. 76 2 19 _ Hoba Toba
24, 76 2 21 _ Tampung kampung
25. 76 2 22-23 — Xangunan. Baris yelatan bangunan, Baris selatan
terdiri banua terdiri atas banua
26. 76 2 _ 11 karis Baris
217, 77 1 — 11 tolak sumba tulak sumba
28. 77 1 3 — tergatung [ergantung
29. 7 1 4 — yagn yang
30. 71 1 8 — tempat untuk tempat utama untuk
31, 7 1 17 _ berdri berdiri
32. 77 1 18-19 — biantang binatang
33. 77 1 24 _ (teniah) (tengah)
34. 77 1 —_ 3 taulogan tau ]()nga
35. 77 2 — 20 daripada yang .... daripada rumah yang
36. 77 ) = 17 kuran kurang
37. 78 1 6 " di ata batu di atas batu
38. 78 2 2 - Pawa Pada
39. 78 2 14 _ dinanakan dinamakan
40. 78 2 15 _ ana anak
41. 78 2 18 - pemasangnya .... pemasangannya ....
42, 78 2 20 — yagn yang
43. 78 2 26 _— pemlSlh pemisah
44. 78 2 31 _ paxa pada
45. 79 1 25 — ... tetapi di bawah lum- | ... tidak di dalam
bung rumah tetapi di bawah
lumbung




RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Arsitektur Tradisional dan Kepribadian Budaya Toraja
Pengarang: Sampoerno. S.

No. | Halaman [ Kolom Baris ke-dari Tertulis Seharusnya
46. 79 1 26 — Pada wwktu upacara- Pada waktu upacara-
upacar upacara
47. 79 1 — 13 fang yang
48. 79 1 — 7 aang yang
49. 79 2 6 — 12 Puang 1. Puang
50. 79 2 10 — To Makak To Makaka
51. 79 1 — 7 Bagi mereka aang mam- | Bagi mereka yang mam-
pu diadakan upacara di pu rumahnya di-
rumah upacarai
52. 80 — — 7 (riwayat-masalah (paper | -makalah
hidup)
RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN
Judul Karangan: Dapatkah Pithecantropus Bertutur?
Pengarang: T. Jacob Guru besar/Dekan Fakultas Kedokteran UGM
Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 81 2 8 — eengimbangi mengimbangi
2 82 2 24 — tendiri sendiri
3. 83 1 26 == kolompok kelompok
4. 83 1 — 11 beologis biologis
3, 83 1 — 4 Bzntuk Bentuk
6. 83 1 — 3 berjnan berlainan
7+ 83 2 — 14 Culup cukup
8. 84 2 - 23 Jagian Bagian
9. 85 1 3 — asymetri asimetri
10. 85 2 7 — vokjl vokal
11 85 2 6 — ciii ~ ciri
12. 85 2 — 11 Nta “kita
13. 85 2 — 8 mznyusun menyusun
14. 85 2 — 5 Versoalan Persoalan
15. 85 2 — 2 ke dulam ke dalam
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Masalah Penggalian Kepurbakalaan
Pengarang: R.P. Soejono

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 87 2 3 — Oleh: R.P. Soeyono Oleh: R.P. Soejono
2. 90 1 11 - Ekskvasi Ekskavasi
3. 94 1 (keterangan gambar) Strahgrafi Kotak XXXI Stratigrafi ....

Judul Karangan: Fungsi Peninggalan Sejarah dan Purbakala dalam Pembangunan Nasional
Pengarang: Uka Tjandrasasmita

No.

Halaman

Baris ke-dari
Kolom

atas bawah

Tertulis

Seharusnya

95

2 10 -

Lihat Painer, 1965

Lihat Reiner 1965

Judul Karangan: Melihat Pelaksanaan Restorasi Candi Borobudur
Pengarang: Soediman

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 103 2 — 16 yang yang yang.mengkhawatirkan
mengkhawatirkan
2. 104 2 1 — sanga sangat
(keterangan gambar)

3. 107 1 — 13 penyusun rencana penyusunan rencana
4. 107 2 7 = menvebabkan menyebabkan

5: 109 2 — 15 dengan lain dengan yang lain

6. 114 2 — 1-4 Riwayat hidup singkat -dianggap tidak ada
7. 115 1 1-10 o lanjutan riwayat hidup

singkat

-dianggap tidak ada
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Catatan Singkat Kepurbakalaan Banten Lama
Pengarang: Hasan Muarif Ambary

Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 117 1 — 10 Uka Candrasamita Ukacandrasasmita
2. 117 1 _ 1 mesjid Mesjid
3. 117 2 - 15 beruden si beraudensi
4. 117 2 —_ 11 Gorenhof Groenhof
5 117 2 _— 11 Wetleihem Wertheim
6. 117 2 — 9 tempi tepi
7/ 117 2 —_ 2 yagn yang
8. 118 1 5 —_ berbagi berbagai
9. 118 1 6 — tingal tinggal
10. 118 1 7 o Uka Candrasasmita
1976:160) (Uka Candrasasmita
1976:160)
11. 118 2 18 — yang yang belum
diketahui yang belum diketahui
12. 119 1 — 5 menyataka menyatakan
13. 119 2 5 — Valentin Valentijn
14. 119 2 — 6 pemerintaannya pemerintahannya
15. 120 1 8 —- pemberi atau pemberi modal atau
16. 120 1 — 3 dn dan
17. 120 1 — 3 pedagan yang tingga pedagang yang tinggal
18. 120 2 3 — Ruffaere Rouffaer
19, 120 2 4 — pda pada
20. 120 2 9 — pedagan pedagang
21. 120 2 — 10 berati berarti
22. 121 2 — — — sambungan dari hal.
120 loncat ke hal. 122.
23. 122 1 1 — di aman di mana
24. 122 1 5 — abd abad
25. 122 2 18 — beralbuh berlabuh
26. 122 2 — mendapt mendapat
27. 122 — — — dari halaman 122 mun-
dur ke halaman 121
kolom 1.
28. 121 2 12,13 — seorang ibu yang
mengartikan seorang ibu yang gemuk
badannya, tetapi pendek
yang juga bernama
’’Rara Denok’’ yang
mengartikan
29, 121 2 - 23 tanggal tangga
30. 121 2 — 16 termbok tembok
31. 121 2 — 10,11 Fort Diament Fort Diamant
32. 122 1 1 — di aman di taman
33. 122 2 18 — Banten abd Banten abad
34. 123 1 6 — besusun bersusun
35. 123 1 — 15 berdikusi berdiskusi

160




RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I
Judul Karangan: Catatan Singkat Kepurbakalaan Banten Lama
Pengarang: Hasan Muarif Ambary

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
36. 123 1 — 4 Sedangkan di dlaam Sedangkan di dalam
37. 123 2 — 9 5) 5) Kraton Kaibon
6) Mesjid Kojas 6) Mesjid Koja
38. 123 2 — 4 Speelwyk Speelwijk
39. 124 1 6 — Speelwyk Speelwijk
40. 124 1 7 —_ Speelwyk Speelwijk
41. 124 1 7,8 — Klikkepunt (titik atau
batas jama) Klokkepunt (titik batas
jam)
42. 124 1 9 —_ tanggal tangga
43, 124 1 21 — (dari Speeklwyk) (dari Speelwijk)
44, 124 1 — 15 komdan komandan
45. 124 1 — 14 sekertariat sekretariat
46. 124 2 — tertutup untuk untuk
’’menara pangintai’’
tertutup untuk ’’manara
Pengintai”’
47. 124 2 — 12 istro istri
48. 125 1 8 — 9) Watu Giilang 9) Watu Gilang
49. 125 1 — 19 menjulan menjulang
50. 125 1 — 9 bagia bagian
51. 125 1 —_ 5 ama lama
52. 125 1 —— 2 »’Kubura >’Kuburan
53. 125 2 8 — menjayat ’Kepala
Pemerintah”’ menjabat *’Kepala
Pemerintah”’
54. 125 2 10 — di beberpa di beberapa
55. 125 2 —— 23 Si tengah Di tengah
56. 125 2 — 5 Banten pertama per-
tama yang Banten pertama yang
57. 126 1 3 — Fron Diamant Fort Diamant
58. 126 1 21 — dibangunan dari dibangun dari
59. 126 1 — 3 lokla lokal
60. 126 2 20 — (situ Museum (sito Museum)
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI 1

Judul Karangan: LEYANG-LEYANG SAKSI MANUSIA PURBA
Pengarang: Moh. Hamka.

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 129 1 — 26 Wzluwa Weluwa
2 129 2 — 17 Peeta-e Petta-e
3 130 1 — 25 bayi rusa babi rusa
4. 130 2 — 8 apatah apa
5. 130 2 — 1 lontar7 lontar
6. 131 1 21 — Kacamatan kecamatan
7. 133 1 — 8 Suwaka Suaka
8. 133 2 7 — zag an zaman
9. 133 2 — 14 posil fosil
Judul Karangan: Arkeologi dan Perkembangan Kebudayaan
Pengarang: Kutipan Pidato Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1 136 —_ 9 = kebudyaan kebudayaan
2 136 - 15 — kebudyaaan kebudayaan
3. 136 — — 4 bercocok tanam bercocok tanam, dll
4, 138 —_ 18 — analisis analisa
S 138 — 29 == analisis analisa
6. 138 — — 17 snektroskop spektroskop
75 138 — — di sini pun disiplin
Judul Karangan: Resensi Buku Perang Aceh.
Pengarang: H. Ismail Sofyan dkk.
Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 140 2 — 7 mempunya mempunyai
2; 143 1 — 20 Cata catat
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I

Judul Karangan: Satu Lagi, Orang Jawa di Mata Orang Barat

Pengarang: De Jong

Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 147 1 — 17 Pengestu Pangestu
2. 147 1 — 10 posotif positif
3. 147 2 — 21 material materi
4. 148 2 — 7 d kukan dilakukan
Judul Karangan: Merantau Pola Migrasi Suku Minangkabau
Pengarang: Mochtar Naim
Baris ke-dari
No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah
1. 149 2 7 — rumah-rumah rumah
2. 149 2 — 9 Hasanudin Hasanuddin
3. 149 2 - 3 Makasar Makassar
4. 150 1 9 — Makasar Makassar
5. 150 1 22 — baik-baik baik
6. 150 2 25 — Singapore dan hingga
menghasilkan Singapore dan

mengikuti program
Doktor dalam sosiologi
di University Singapore
hingga menghasilkan.

Judul Karangan: Data Perkembangan Museum Negeri Yang Telah Berfungsi Selama Pelita I sampai

Dengan Tahun Ke-2 Pelita I1I
Pengarang: Edward Djamaris.

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah

1: 152 2 — 15 »’Kelompok Belajar »’Kelompok Pelajar
2; 158 2 12 — di sekolah/ di sekolah-sekolah/
3. 158 2 24,25 — Subdit Dok/Penerangan

Direktorat Per-

museuman dianggap tidak ada
4. 1160-165 — o — Lampiran: Statistik

Pemugaran Harusnya terletak di

Peninggalan Sejarah
dan Purbakala

di Seluruh Indonesia.

halaman 170-175

Merupakan lampiran
data Statistik.
Perlindungan dan Pem-
binaan Peninggalan Se-

jarah dan Purbakala.
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RALAT MAJALAH ANALISIS KEBUDAYAAN EDISI I
Judul Karangan: Catatan Mengenai Kegiatan Penelitian dalam Lingkungan Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional Tahun 1975 — 1976

Pengarang:

Baris ke-dari

No. | Halaman | Kolom Tertulis Seharusnya
atas bawah

2. 176 8 giE) 2 Hak 12

3; 176 11 - 2 2 3

4. 176 13 _ 2 i) 13

5. 176 30 _ 1 . 191
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